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ABSTRAK

Persepsi Wisatawan Terhadap Obyek Wisata Slanik Waterpark Di Desa
Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 2018

Oleh

K. Vita Duta I manuel
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai perseps
wisatawan yang berkunjung ke Obyek Wisata Slanik Waterpark di Desa Karang
Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan: 1) Sebagian besar persepsi wisatawan yang berkunjung ke obyek
wisata Slanik Waterpark menyatakan bahwa daya tarik obyek wisata ini menarik.
2) Sebagian besar persepsi wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata Slanik
Waterpark menyatakan bahwa aksesibilitas objek wisata ini cukup mudah. 3)
Sebagian besar perseps wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata Slanik
Waterpark menyatakan bahwa fasilitas di obyek wisata ini sangat baik. 4)
Sebagian besar perseps wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata Slanik
Waterpark menyatakan bahwa pengelolaan di obyek wisata ini sangat baik. 5)
Sebagian besar perseps wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata Slanik
Waterpark menyatakan bahwa promosi dan informasi obyek wisata ini sangat
baik.

Kata kunci : obyek wisata, persepsi, wisatawan



ABSTRACT
Tourist Perception of Slanik Waterpark Tourism Objectsin Karang Anyar
Village, Jati Agung Subdistrict, South Lampung Regency 2018
By
K. Vita Duta I manuel
This study aims to obtain information about the perceptions of tourists visiting
Slanik Waterpark Tourism Objects in Karang Anyar Village, Jati Agung
Subdistrict, South Lampung Regency in 2018. The method used in thisresearch is
descriptive method. The results of this study indicate that: 1) Most of the
perceptions of tourists visiting the Slanik Waterpark attraction state that the
attraction of this attraction is interesting. 2) Most of the perceptions of tourists
visiting the Slanik Waterpark attraction state that the accessibility of this tourist
attraction is quite easy. 3) Most of the perceptions of tourists visiting the Slanik
Waterpark attraction state that the facilities at this tourist attraction are very good.
4) Most of the perceptions of tourists visiting the Slanik Waterpark tourism object
stated that the management of this tourism object was very good. 5) Most of the
perceptions of tourists visiting the Slanik Waterpark tourist attraction state that the

promotion and information of these attractions is very good.

Keywords:. tourist attraction, perception, tourists
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang kaya akan beraneka ragam suku bangsa dan budaya
serta kekayaan alam, karena negara Indonesia merupakan negara kepulauan.
Bentuk Negara Indonesia yang merupakan negara kepulauan menyebabkan
banyak potensi wisata di berbagai wilayah dengan keindahan alam yang beragam.
Pariwisata memiliki peranan penting untuk meningkatkan pendapatan suatu
daerah. Apabila sektor pariwisata ini berkembangan dengan baik, maka akan
menggerakkan industri lainnya seperti rumah makan, kergjinan, dan transportasi.
Semakin meningkatnya kegiatan pariwisata di tanah air diharapkan dapat menjadi
primadona baru dalam menunjang pembangunan nasiona karena dari sektor
pariwisata inilah akan mempunyai jangkauan luas dalam meningkatkan

kemantapan |andasan sektor ekonomi.

Kegiatan pariwisata yang berlangsung tentunya akan menimbulkan hasrat dan
keinginan untuk memelihara semua aset wisata untuk memberikan ketertarikan
kepada setiap pengunjung, walaupun kegiatan kepariwisataan banyak dipengaruhi
oleh kemguan teknologi, transportasi, dan komunikasi, tetapi tempat-tempat

yang menjadi obyek tempat berkunjung wisatawan harus mempunyai suasana



yang nyaman, bersih, dan aman serta memiliki lingkungan yang terpelihara,
sehingga tercipta suasana yang harmonis dan menyenangkan bagi semua
pengunjung, untuk itu diperlukan suatu perencanaan yang tepat dan modal yang

besar dalam pemeliharaan suatu obyek wisata.

Salah satu bagian dari pariwisata yang berkembang dan diminati oleh banyak
masyarakat adalah wisata taman permainan. Provins Lampung saat ini terdapat
banyak tempat wisata permainan, saah satunya adalah Slanik Waterpark.
Peletakan batu pertama Slanik Waterpark dilakukan pada tanggal 14 Mei 2013
dan memulai pembangunan pada tanggal 15 Juni 2015. Slanik Waterpark
merupakan pusat rekreas keluarga yang menitikberatkan pada kegiatan luar
ruang dan aktifitas air. Slanik Waterpark mulai beroprasi sgjak 06 Februari 2016
dengan konsep kembali ke alam dipadu dengan arsitektur bangunan yang modern

dan natural, Slanik waterpark mengambil tema When Fun Meet Nature.

Slanik Waterpark berlokasi di Jdan Raya Karang Anyar, Jati Agung, Lampung
Selatan. Meskipun letaknya di Lampung Selatan, tapi lokasinya lebih dekat ke
Bandar Lampung daripada ke Kalianda selaku pusat administras atau ibuota
Lampung Selatan. Jarak dari Slanik Waterpark ke Terminal Raja Basa Bandar
Lampung sekitar 14 km atau sekitar 30 menit perjalanan (Jelggah Lampung:
2016). Jika ditinjau dari Kalinda selaku pusat administrasi atau ibukota Lampung
selatan, perjalanan menuju Objek Wisata Slanik Waterpark ini relatif jauh dan
kurang lancar. Begitu juga jika ditinjau dari daerah Lampung Timur, Lampung
Tengah dan Lampung Barat perjalanan menuju Objek Wisata Slanik Waterpark

ini cukup jauh dan kurang lancar untuk di jangkau, sedangkan Slanik Waterpark



ini bertujuan untuk menjadi objek wisata primadonadi Lampung.

Promosi dan informasi yang telah dilakukan oleh pihak pengelola Slanik
Waterpark adalah melalui sosial media, spanduk dan brosur. Meskipun masa
sekarang ini internet sudah dikenal oleh banyak orang, tetapi tidak semua
kalangan masyarakat mengenal internet, jika promos dilakukan melalui media
sosial maka beberapa orang yang belum menggunakan internet belum
mengetahui promosi dari Slanik Waterpark ini, dan spanduk serta brosur pun di
edarkan hanya di daerah-daerah sekitar Slanik Waterpark. Ini juga menunjukkan

bahwa pengelolaan di Slanik Waterpark ini masih kurang baik.

Persaingan antar obyek wisata yang semakin ketat menyebabkan obyek wisata
Slanik Water Park harus melakukan perkembangan dan inovasi-inovasi agar
mampu bersaing dengan obyek wisata lainnya. Jumlah rata-rata pengunjung
pertahun adalah 16.000 jiwa. jumlah pengunjung tersebut dirasa masih kurang
bagi pengelola Slanik Water Park. Menurut beberapa wisatawan yang berkunjung
di Slanik Water Park kurangnya minat untuk datang ke objek wisata tersebut
salah satunya adalah karena faktor aksesibilitas jalan. Jalan untuk menuju ke
objek wisata Slanik Waterpark banyak yang berlubang dengan panjang jalan
rusak sekitar 4 km. Selain aksesibiitas yang menjadi faktor kurang minatnya
wisatawan untuk berkunjung, ada faktor lain yang menjadi kurangnya wisatawan
yakni daya tarik. Daya tarik yang kurang akibat dari wahana dan fasilitas yang
adadi Slanik Waterpark yang belum memadai, mengingat bahwa objek wisata ini
masih terglong baru.

Pihak pengelola terus melakukan pengembangan-pengembangan untuk membuat

pengunjung merasa nyaman dan aman, sehingga jumlah pengunjung dapat



dipertahankan bahkan terus meningkat. Maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang Persepsi Wisatawan Terhadap Obyek Wisata Slanik Waterpark di Desa
Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 2018.
Sehingga dapat memberikan masukan bagi pengembangan Obyek Wisata Slanik
Waterpark agar dapat menarik wisatawan untuk datang sehingga jumlah

wisatawan dapat terus meningkat.

B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi bahwa deskripsi

Obyek Wisata Slanik Waterpark dapat diperoleh dari informasi melalui pihak

pengelola dan wisatawan yang berkunjung ke Obyek Wisata Slanik Waterpark,

sehingga informasi yang diperoleh dapat dijadikan acuan untuk melakukan

pengembangan-pengembangan. Adapun informasi tersebut berkenaan dengan:

1. Dayatarik

2. Akseshilitas yang kurang lancar jika ditinjau dari beberapa daerah di
Lampung.

3. Fasilitas penunjang kurang memadahi.

4. Pengelolaan kurang baik.

5. Promos daninformasi belum bisa merambah kesemua kal angan masyarakat.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, untuk mengetahui persepsi wisatawan terhadap

dayatarik Obyek Wisata Slanik Waterpark di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati



Agung Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018 dapat di rumuskan dengan

pertanyaan penelitian sebagal berikut :

1

Bagaimanakah persepsi wisatawan terhadap daya tarik Obyek Wisata Slanik
Waterpark di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan Tahun 2018?

Bagaimanakah persepsi wisatawan terhadap aksesibilitas Obyek Wisata
Slanik Waterpark di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan Tahun 2018?

Bagaimanakah persepsi wisatawan terhadap fasilitas yang ada di Obyek
Wisata Slanik Waterpark di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 20187

Bagaimanakah persepsi wisatawan terhadap pengel olaan/managjemen Obyek
Wisata Slanik Waterpark di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 20187

Bagaimanakah persepsi wisatawan terhadap promos dan informasi yang
dilakukan oleh pihak pengelola dalam memperkenalkan Obyek Wisata Slanik
Waterpark di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten

Lampung Selatan Tahun 2018?



D.

Tujuan Penelitian

. Untuk mengkaji tentang perseps wisatawan terhadap daya tarik Obyek Wisata

Slanik Waterpark di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten

Lampung Selatan Tahun 2018.

. Untuk mengkaji tentang persepsi wisatawan terhadap aksesibilitas Obyek

Wisata Slanik Waterpark di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018.

Untuk mengkaji tentang perseps wisatawan terhadap fasilitas yang ada di
Obyek Wisata Slanik Waterpark di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung

Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018.

. Untuk mengkaji tentang persepsi wisatawan terhadap pengelola/manaemen

yang ada di Obyek Wisata Slanik Waterpark di Desa Karang Anyar Kecamatan
Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018.

Untuk mengkaji tentang persepsi wisatawan terhadap promos dan informasi
yang dilakukan oleh pihak pengelola dalam memperkenalkan Obyek Wisata
Slanik Waterpark di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten

Lampung Selatan Tahun 2018.

Kegunaan Pendlitian

Sebagal salah satu syarat untuk mencapal gelar Sarjana Pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosia
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Lampung.

Dapat memberi informasi dan sumbangan pemikiran bagi pihak yang terkait,

khususnya pengelola Obyek Wisata Slanik Waterpark di Desa Karang Anyar



Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan untuk pengembangan
yang lebih lanjut.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi

bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan kajian kepariwisataan.

F. Ruang Lingkup Pendlitian

Lo

Obyek penelitian yaitu persepsi wisatawan terhadap aksesibilitas, fasilitas,
ketersediaan infrastruktur, keamanan, pengelola/mangemen, serta promosi
dan informasi Obyek Wisata Slanik Water Park di Desa Karang Anyar
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018.

Subyek penetian yaitu wisatawan yang sedang berkunjung dan pihak
pengelola di Obyek Wisata Slanik Water Park di Desa Karang Anyar
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.

Ruang lingkup tempat penelitian yaitu Obyek Wisata Slanik Water Park di
Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.
Ruang lingkup waktu yaitu tahun 2018.

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Geografi Pariwisata. Menurut
Ramaini (1992: 3) Geografi pariwisata merupakan cabang ilmu geografi yang
berhubungan erat dengan pariwisata. Kegiatan pariwisata banyak sekali
seginya di mana semua kegiatan itu biasa disebut dengan industri pariwisata,
termasuk di dalamnya perhotelan, restoran, toko cindera mata, transportasi,
biro jasa di bidang perjalanan, tempat-tempat hiburan, objek wisata, atraksi
budaya dan lainnya. Segi geografi umum yang perlu diketahui wisatawan

antara lain iklim, flora, fauna, keindahan alam, adat istiadat, budaya,



perjalanan darat, perjalanan laut dan udara, dan sebagainya. Dua segi tersebut
yaitu segi industri pariwisata dan segi geografi umum menjadi bahasan dalam
Geografi Pariwisata. Alasan digunakan geografi pariwisata sebagai ruang
lingkup ilmu karena memepelgjari tentang aktivitas pariwisata dan fasilitas
yang menunjang di Obyek Wisata Slanik Water Park. Sehubungan dengan
penelitian ini, yang termasuk dalam materi perkuliahan geografi pariwisata
yaitu tentang masa depan pariwisata, pemakaian goegrafi, harapan dan kesan
wisatawan, karena penelitian ini mengkaji tentang persepsi/kesan wisatawan
terhadap aksesibilitas, fasilitas, infrastruktur, keamanan serta promosi dan
informasi yang di lakukan pihak pengelola dalam memperkenalkan Obyek

Wisata Slanik Water Park.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A.Landasan Teori

1. Pengertian dan Peranan Geogr afi Pariwisata

Geografi Pariwisata merupakan bidang Ilmu terapan yang berusaha mengkaji
unsur - unsur geografis suatu daerah untuk kepentingan kepariwisataan. Unsur -
unsur geografis suatu daerah memiliki potensi dan karakteristik yang berbeda-
beda. Bentang alam pegunungan yang beriklim sgjuk, pantai landai yang berpasir
putih, hutan dengan beraneka ragam tumbuhan yang langka, danau dengan air
yang bersih, merupakan potensi suatu daerah yang dapat dikembangkan untuk
usaha industri pariwisata. Menurut Ramaini (1992: 2) geografi pariwisata adalah
ilmu yang mempelgjari antara geografi dan pariwisata, yaitu industri pariwisata
seperti perhotelan, rumah makan, cinderamata, biro perjalanan, dan atraksi wisata.
Dalam segi geografi seperti iklim, flora, fauna, keindahan alam, adat budaya,
perjdanan darat, udara dan sebagainya. Menurut Heru Pramono (2012: 2)
geografi pariwisata adalah studi terapan dari konsep-konsep, teori-teori, dan
pendekatan- pendekatan geografi terhadap aspek-aspek pariwisata pada wilayah

permukaan bumi.
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Menurut (Suwantoro, 1997: 28) geografi pariwisata adalah geografi yang
berhubungan erat dengan pariwisata. Kegiatan pariwisata yang banyak sekali
seginya dimana semua kegiatan tersebut dapat disebut dengan industri pariwisata,
seperti perhotelan, restoran, toko cinderamata, transportasi, biro jasa, tempat-
tempat hiburan, objek wisata, atraksi budaya dan sebagainya. Segi-segi geografi
umum yang dikaji dalam pariwisata antara lain iklim, flora, fauna, keindahan
alam, adat istiadat, laut dan sebagainya. Menurut Sujali (1989: 5) geografi
pariwisata sesuai dengan bidang atau lingkupnya, sasaran atau objek adalah objek
wisata, sehingga pembahasannya ditekankan pada masalah bentuk, jenis,
persebaran dan juga termasuk wisatawannya sendiri sebagai konsumen dari objek

wisata.

Dilihat dari definisi di atas, maka segi industri pariwisata dan segi geografi umum,
menjadi bahasan dalam geografi pariwisata. Geografi dan periwisata mempunyai
hubungan atau korelasi yang sangat erat, dengan demikian geografi pariwisata
merupakan bagian dari ilmu geografi yang pembahasannya ditekankan pada
masalah bentuk, jenis, persebaran dan juga termasuk wisatanya sendiri sebagai
konsumen dari objek wisata. Geografi pariwisata juga berperan dalam menunjang
aktivitas pariwisata dapat sebaga media untuk melayani kebutuhan wisatawan
mengenai suatu produk wisata yang disgjikan oleh suatu daerah atau negara,
misalkan seorang wisatawan yang berasal dari luar negeri ingin berlibur dan
berhasrat mengunjungi suatu objek wisata yang ada di Indonesia. Langkah awal
yang wisatawan tersebut lakukan adalah mencari tahu tentang objek wisata yang

akan dituju, biaya yang harus dikeluarkan, masalah transportasi dan akomodasi



11

yang akan digunakan dan lain sebagainya. Untuk menjawab semua pertanyaan

tersebut, maka diperlukan pengetahuan geografi pariwisata.

2. Persepsi

Persepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu kata perseption, yang mengambil dari
bahasa latin perceptio, yang berati menerima atau mengambil. Menurut Mar’at
(1981: 21) Persepsi merupakan proses pengamatan seseorang yang berasal dari
komponen kognisi. Aspek kognisi merupakan aspek penggerak perubahan karena
informasi yang diterima akan menentukan perasaan dan kemauan untuk berbuat.
Kompetisi kognisi ini akan berpengaruh untuk bertindak senang atau tidak senang
terhadap suatu objek yang merupakan jawaban atas pertanyaan. Menurut Robbins
(2003: 97) Persepsi merupakan kesan yang diperoleh oleh individu melalui panca
indera kemudian di analisa (diorganisir), diinterpretasi dan dievaluasi, sehingga

individu tersebut memperoleh makna.

Menurut Philip Kotler (1993: 219) Persepsi adalah proses bagaimana seseorang
menyeleksi, mengatur, dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi
untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti. Perseps dapat diartikan
sebagai suatu proses kategorisas dan interpretasi yang bersifat selektif. Adapun
faktor yang mempengaruhi perseps seseorang adalah karakteristik orang yang
diperseps dan faktor situasional. Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif
yang didami oleh setigp orang di daam memahami informas tentang
lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan

penciuman. Kunci untuk memahami persepsi adalah terletak pada pengenalan
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bahwa persepsi itu merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap situasi, dan

bukannya suatu pencatatan yang benar terhadap situasi.

Berdasarakn beberapa pendapat para ahli di atas,maka perseps adalah pandangan
atau pendapat seseorang dalam memahami sautu objek yang dilihat, didengar

maupun dirasakan.

3. Objek Wisata

Menurut Yoeti (1996: 172)“Pengertian objek wisata biasanya lebih digunakan
istilah “tourist attractions” yaitu segala sesuatu yang menjadi daya tarik bagi
orang untuk mengunjungi daerah tersebut. dari arti tersebut berarti bahwa objek
wisata tidak dapat lepas dari apa yang ditawarkan suatu tujuan wisata. Pariwisata
sangat tergantung dengan daya tarik yang ada”. Objek wisata alam merupakan
tempat-tempat berlibur, beristirahat dan rekreasi untuk memulihkan kembali
kesehatan jasmani dan rohani, wisata alam disebut juga wisata liburan dan wisata
kesehatan karena tempat-tempat wisata seperti ini biasanya terdapat di arah
pegunungan atau daerah pantal, disasmping karena letak geografisnya mempunyai
pemandangan yang indah juga memiliki udara serta iklim yang dapat

menyehatkan badan (Nyoman S. Pendit, 1990: 67).

Berdasarkan pendapat di atas, objek wisata merupakan suatu tempat di mana
seseorang atau sekelompok orang mengadakan aktivitas dengan tujuan berekreasi
dan mengisi waktu luang dengan cara menikmati suasana di tempat objek wisata

tersebut.
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4. Daya Tarik Wisata

Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memicu seseorang atau sekel ompok
orang yang mengunjungi suatu tempat dengan tujuan tertentu. Menurut UU. No
10 Tahun 2009 disebutkan “Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang
memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan
alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan
kunjungan wisatawan”. Menurut Y oeti (1985) dalam Tribun Wisata (2017:1) daya
tarik wisata (tourist attraction) adalah segala sesuatu yang menjadi dayatarik bagi
orang untuk berkunjung ke tempat tertentu.Sedangkan menurut Nyoman S Pendit
(1994) memberikan definisi daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang bernilai

dan menarik untuk dikunjungi dan dilihat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa daya tarik wisata merupakan sesuatu yang dapat
menimbulkan adanya sesuatu yang membuat untuk dikunjungi bagi wisatawan
dan merupakan alasan utama untuk mengunjungi objek. Menurut Muljadi A. J.
(2009: 69)daya tarik wisata yang akan dijual harus memenuhi tiga syarat agar
memberikan kepuasan kepada wisatawan antaralain:

a) Apayang dapat dilihat (something to see).

b) Apayang dapat dilakukan (something to do).

c) Apayang dapat dibeli (something to buy).

Suatu objek wisata harus memiliki atraksi wisata yang berbeda dengan yang
dimiliki daerah lain. Hal tersebut dengan kata lain suatu daerah harus memiliki
dayatarik khusus dan dapat melibatkan wisatawan untuk dapat melakukan sesuatu

di objek wisata tersebut. Something to do meliputi kegiatan berolahraga, kegiatan
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kesenian, dan lain-lain. Di tempat tersebut selain banyak yang dapat dilihat dan
dilakukan, maka harus disediakan pula fasilitas rekreas yang dapat membuat
wisatawan untuk betah tinggal lama di tempat itu. Tempat tujuan wisata harus
tersedia fasilitas untuk berbelanja terutama barang souvenir dan kergjinan rakyat

sebagai oleh-oleh untuk dibawa pulang ke tempat asal.

Sedangkan menurut Suwantoro (1997 : 19) Umumnya daya tarik suatu objek

wisata berdasarkan pada:

a.  Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, nyaman,
dan bersih.

b. Adanyaaksesibilitas yang tinggi untuk mengunjunginya.

c. Adanyaciri khusus yang bersifat langka.

d. Adanya sarana prasarana penunjang untuk melayani para wisatawan yang
hadir.

e. Objek wisata dam mempunya daya tarik tinggi karena keindahan alam
pegunungan, sungai, pantai, hutan, dan sebagainya.

f. Objek wisata budaya mempunyai daya tarik tinggi karena memiliki nilai
khusus dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-upacara adat, nilai luhur yang
terkandung dalam suatu objek buah karya manusia pada masa lampau.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa daya tarik wisata merupakan
dasar bagi kepariwisataan, tanpa adanya daya tarik di suatu daerah atau tempat
tertentu, kepariwisataan akan sulit untuk dikembangkan. Daya tarik wisata
merupakan faktor utama yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke suatu
daerah tujuan wisata. Daya tarik wisata harus dikelola secara profesiona dan
optimal sehingga dapat menarik wisatawan untuk datang berkunjung ke objek

wisata tertentu.

5. Aksesbilitas

Aksesibilitas adalah kemampuan orang untuk mencapai tujuan di mana seseorang

dapat melaksanakan kegiatan tertentu. Aksesibilitas dapat dihitung berdasarkan
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jumlah waktu dan jarak yang ditempuh oleh seseorang dalam menempuh
perjalanan antara tempat ia tinggal dan dimana fungsi-fungs fasilitas itu ada.
Menurut James J. Spilliane (1997: 38) aksesibilitas merupakan kemampuan untuk
mencapal suatu tujuan wisata tertentu, dapat lebih mudah atau lebih sulit untuk
menjangkaunya. Aksesibilitas dapat diukur dengan beberapa parameter seperti

kemiringan jalan dan lokasi objek wisata.

Daam Kamus Bahasa Inggris Wojowasito (1991: 2) menyatakan bahwa
accessibility adalah ha yang mudah dicapai. Artinya aksesibilitas tidak hanya
sekedar kesediaan segala sesuatu, namun juga kesediaan yang mudah
dicapai.Kemudian Bambang Susantono (2004: 24) menambahkan bahwa
“Aksessibilitas merupakan suatu ukuran potensial atau kemudahan orang untuk
mencapai tujuan dalam suatu perjdanan. Karakteristik sistem transportasi
ditentukan oleh aksesibilitas. Aksesibilitas memberikan pengaruh pada beberapa
lokasi kegiatan atau tata guna lahan. Lokas kegiatan juga memberikan pengaruh
pada pola perjalanan untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Menurut Hadinoto

(1996: 121 - 122) agar pariwisata bisa berkembang, maka suatu daerah tujuan

wisata harus assessibel (bisa didatangi), artinya harus memiliki aksesibilitas yang

tinggi yaitu seperti :

a. Pengaturan perjalanan harus nyaman, komparatif ekonomi.

b. Apabila jarak menuju pasar wisata melebihi 250 km, maka harus tersedia
angkutan nyaman dan modern, lazimnya angkutan udara maupun kereta api
cepat agar daerah wisata tersebut bisa menerima jumlah wisatawan yang
cukup besar.

c. Jadan-jalan perlu nyaman dan aman, beraspal tidak berlubang, tidak berdebu,
dengan cukup rambu-rambu lalu lintas sedangkan kendaraan juga perlu
nyaman dan bersih, layak digunakan (tidak rusak di tengah perjalanan, sopir

bertanggung jawab).
d. Langsung dan cepat adalah syarat perjalanan wisatawan.
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e. Waktu adalah penentu perjalanan, artinya bagi pperjalanan jauh waktu yang
diperlukan adalah lebih penting daripada biaya perjalanan.

Berdasarkan pengertiannya, aksesibilitas atau tingkat keterjangkauan merupakan
kemampuan dan kemudahan untuk menjangkau suatu tempat. Setiap wisatawan
yang akan mengunjungi suatu tempat wisata atau objek wisata biasanya akan
mempertimbangkan terlebih dahulu mudah setidaknya suatu tempat untuk
dikunjungi, semakin mudah suatu objek wisata dikunjungi akan semakin
meningkatkan wisatawan untuk datang. Selain itu biaya perjalanan, waktu
tempuh, serta kondis jalan akan sdau menjadi pertimbangan wisatawan.
Wisatawan biasanya lebih memilih suatu objek wisata yang lokasinya mudah
dijangkau dengan jalan yang bagus dan biaya yang murah atau terjangkau.
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa objek wisata yang mempunyai
tingkat aksesibilitas yang tinggi dapat memberikan kemudahan transportas,
komunikasi, dan informasi yang akan mempercepat kemagjuan objek wisata

tersebut.

6. Fadlitas

Fasilitas cenderung berorientasi pada atraks di suatu lokasi karena fasilitas harus
dekat dengan pasarnya. Fasilitas cenderung mendukung bukan mendorong
pertumbuhan dan cenderung berkembang pada saat yang sama atau sesudah
atraksi berkembang. Suatu atraks juga dapat merupakan fasilitas. Jumlah dan
jenis fadlitas tergantung kebutuhan wisatawan. Seperti fasilitas harus cocok
dengan kualitas dan harga penginapan, makanan, dan minuman yang juga cocok
dengan kemampuan membayar dari wisatawan yang mengunjungi tempat

tersebut. Menurut James J. Spillane (1997: 40) “Fasilitas merupakan sarana yang
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menunjang dan menambah kenyamanan wisatawan dalam berkreasi, seperti hotel,
rumah makan, pondok wisata, toko souvenir, telepon umum, bank dan tempat
rekreasi. Fasilitas cenderung mendukung bukan mendorong dan cenderung

berkembang pada saat yang sama atau sesudah attraction berkembang”.

Suwantoro (1997: 50) kebutuhan wisatawan terhadap fasilitas yang baik atau

diperlakukan pada umumnya adal ah sebagai berikut :

a. Kebutuhan akan transportasi.

b. Kebutuhan akan penginapan dari berbaga jenis dengan tarif dan pelayanan
yang sesuai dengan budgetnya. Fasilitas yang diperlukan adalah jasa
akomodas yang variabel, antara lain hotel, losmen dan jenis penginapan
lainnya.

c. Kebutuhan akan makanan/minuman. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut
wisatawan memerlukan jasa pangan yang menyediakan pelayanan makan-
minum, baik berupa makanan spesifik daerah setempat (local food) maupun
makanan ala negara asal wisatawan. Sarana yang tersedia antara lain bar dan
restaurant, rumah makan dan lain-lain.

d. Kebutuhan untuk melihat dan menikmati objek wisata, atraks wisata serta
tour tempat-tempat menarik. Kunjungan wisatawan di suatu daerah terutama
adalah karena adanya suatu atraksi wisata yang menarik, disamping karena
dorongan rasa ingin tahu (curiousity). Fasilitas yang diperlukan adalah jasa
angkutan wisata.

e. Kebutuhan akan hiburan dan kegiatan rekreasi di waktu senggang. Fasilitas
yang mereka perlukan adalah tempat-tempat hiburan, amuaementpark
entertaiment, tempat golf, kolam renang dan lain-lain.

f. Kebutuhan akan barang-barang cinderamata yang spesifik dan khas buatan
masyarakat setempat, yang dapat dijadikan kenang-kenangan perjalanannya
untuk oleh-oleh. Untuk memenuhi kebutuhan ini diperlukan toko-toko
cinderamata (souvenir shop) sebagai penyalur produk kreasi seni pengrgin
setempat.

g. Kebutuhan untuk mendapatkan barang-barang konsumsi/keperluan pribadi
yang didorong oleh keinginan berbelanja barang-barang yang harganya rel atif
lebih murah dibanding apabila dibeli di negara tempat tinggal wisatawan.
Fasilitas yang dipelukan adalah tersedianya toko-toko serba ada atau toko
biasa dengan harga yang bersaing.

Berdasarkan pendapat tersebut, fasilitas merupakan kebutuhan dan penunjang

objek wisata yang harus diperhatikan. Fasilitas yang lengkap akan menjadi daya
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tarik wisatawan untuk berkunjung ke lokasi objek wisata, karena wisatawan
membutuhkan tempat untuk beristirahat atau penginapan terutama wisatawan
yang berasal dari luar daerah atau kota seperti fasilitas hotel atau penginapan,
rumah makan, telpon umum sebagai alat komunikasi, tempat ibadah, kantin,
tempat parkir, MCK serta toko souvenir yang menjual berbagai produk sebagai
ciri khas objek wisata yang dikunjunginya. Selain itu, ketersediaan fasilitas
rekreasi untuk berbagali kegiatan wisatawan harus tersedia pada setiap objek

wisata.

7. Pengelolaan

Menurut Leiper (1990:256) pengelolaan merupakan kegitaan yang merujuk
kepada seperangkat peranan yang dilakukan oleh seserang atau sekelompok orang
atau bisa juga merujuk kepada fungsi-fungsi yang melekat pada peran tersebut.

Fungsi-fungs manajemen tersebut adalah sebagai berikut :

a.  Planning (perencanaan);

b. Directing (mengarahkan);

o

Oranizing (termasuk coordinating);

o

Controlling (pengawasan)

Menurut Follet (dalam Leiper, 1990: 256) “Koordinasi merupakan fungsi utama
dan terpenting yang harus dipisahkan dan memerlukan pembahasan tersendiri.
Fungs koordinasi merujuk kepada fungs seorang manger untuk menterjemahkan
sebuah informasi, seperti perencanaan dan pengawasan, dan mengaplikasikan

informasi tersebut secara sistematis ke dalam semua fungsi mangerial yang
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diterjemahkan secara nyata dalam kegiatan pengarahan (directing), perencanaan
(planning), dan pengawasan (controlling). Mangjemen yang baik dan efektif
memerlukan penguasaan atas orang-orang yang akan dikelola”. Seorang manajer
dapat mengelola input, proses, dan output dari sistem organisasinya namun tidak
dapat mengelola dan mengontrol faktor-faktor yang berada di luar organisasi
meski faktor-faktor tersebut ikut menentukan bagaimana organisas tersebut
berjalan. Jadi cakupan dan limit dari mangemen tergantung pada sistem

organisas di mana kekuasaan mangjeria diaplikasikan.

Pengelolaan pariwisata haruslah mengacu pada prinsip-prinsip pengelolaan yang
menenkankan nilai-nilai kelestarian lingkungan alam, komunitas, dan nilai sosil
yang memungkinkan wisatawan menikmati kegiatan wisatanya serta bermanfaat

bagi kesgjahteraan komunitas lokal.

8. Promos dan Informasi

Menurut Yoeti (1996: 52) Promos sederhana bertujuan untuk memberitahukan
kepada orang banyak atau kelompok tertentu bahwa ada produk yang ditawarkan
untuk dijual, maka tugas kegiatan promosi adalah menarik semua penduduk untuk
dapat membeli tiket wisata yang telah dipersiapkan. Pada dasarnya tujuan promosi
tidak lain adalah:

a  Memperkenalkan jasa-jasa dan produk yang dihasilkan industri pariwisata

seluas mungkin.
b. Memberi kesan daya tarik sekuat mungkin dengan harapan agar orang akan

banyak datang berkunjung.
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c. Menyampaikan pesan yang menarik dengan cara jujur untuk menciptakan

harapan-harapan yang tinggi.

Menurut Wahab (1996: 151) promos yang berdaya guna adalah salah satu teknik
yang berhasil menerobos selera dan keinginan orang-orang, meciptakan citra yang
mampu mempengaruhi  sgumlah orang-orang yang harus berhasil dalam
mengkonsumsikan misinya melalui saluran yang sangat berpengaruh dan media
yang sangat efektif. Sebagai upaya mempertahankan, memacu volume wisatawan
serta mempertahankan posisi pasar yang diperlukan dari saingan, karena
munculnya negara-negara dari daerah-daerah wisata baru maka diperlukan suatu
teknik promosi wisata yang baik yaitu:

a Promos beranjak dari produksi dan berkaitan dengan upaya memacu
kemungkinan penjualannya.

b. Promos biasanya dilakukan dengan perantara media seperti iklan, publisitas
dengan segala macam caranya hubungi masyarakat.

c. Promos dengan sendiri tidak cukup, karena terutama berkaitan dengan
penyebaran informasi dan memacu penjudan dengan cara yang agak
terpotong.

d. Promos tidak mencakup kebijakan secara keseluruhan karena promosi tidak
dapat berlangsung dengan sendirinya.

e. Promos akan meliputi seluruh kegiatan yang merencanakan, yang termasuk
didalamnya penyebaran informasi (periklanan, film, brosur, bukti panduan,
poster dan sebagainya)

f. Promos dilakukan melalui beragam saluran media massa surat kabar,
bioskop, radio, TV, pengiriman surat dan lain-lain, kepada wisatawan real
atau yang berita dan mempengaruhi calon wisatawan agar berminat datang ke
suatu daerah tujuan wisata atau supaya memanfaatkan jasa tertentu.

Berdasarkan pendapat di atas, pesan yang dapat disampaikan harus dapat
menyadarkan dan bisa mempengaruhi. Pesan-pesan tersebut disampaikan kepada
caon wisatawan dengan memberikan serta membagikan bahan-bahan promosi

kepada yang dianggap akan melakukan perjalanan wisata.Sistem infomasi

pariwisata ini penting dalam kegiatan pariwisata, terutama dalam pemasaran
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pariwisata, karena melalui sistem informasi pariwisata inilah konsumen dapat
dipengaruhi dan mengenal jenis atraks dan kegiatan apa sga yang dapat
dipengaruhi dan mengenal jenis atraks dan kegiatan apa sga yang dapat
dialakukan di tempat yang akan mereka kunjungi sebagai gambaran awal bagi

mereka untuk menimbulkan motivasi melakukan perjalanan.

9. Wisatawan

Menurut Yoeti (1997: 157) “Pengunjung adalah orang-orang yang datang pada
suatu negara tapi bukan untuk tujuan menetap dan hanyatinggal untuk sementara
waktu (temporart stay) tanpa mencari nafkah di negara yang dikunjungi.
Fenomena yang terjadi pada suatu objek wisata adalah kenampakan dimanamasih
banyaknya tempat-tempat wisata yang berpotensi untuk dikembangkan namun
belum diamnfaatkan secara optimal, hal ini berdampak pada kenyamanan
pengunjung rasa tidak puas atas kondis demikian menyebabkan penurunan
jumlah pengunjung objek wisata sehingga objek wisata sulit mengalami

perkembangan”.

B. Hasl Pendlitian yang Relevan

Berikut disgjikan beberapa penelitian yang relevan.

Tabel 1 . Penelitian yang Relevan.

No Nama Judul Hasll
1. | Wayan juang Persepsi Penelitian ini menggunakan metode survai.
riskawati wisatawan M etode penentuan sampel
Universitas terhadap objek dalam penelitian ini adalah quota sampling
Lampung 2015 | wisatataman sebanyak 50 responden. Teknik

Purbakala pugung | pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner,
raharjo kabupaten | observasi, dan dokumentasi.

lampung timur Teknik analisis data menggunakan analisis
Tahun 2015 persentase.Hasi| penelitian menunjukan bahwa
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sebagian besar wisatawan mempunyai persepsi
kurang baik terhadap Objek Wisata Taman
Purbakala Pugung Raharjo Kabupaten Lampung
Timur Tahun 2015

2. | Riri Mardiati Persepsi Penelitian ini digolongkan pada jenis penelitian
Program wisatawan tentang | deskriptif. Instrumen yang digunakan untuk
StudiPendidikan | objek wisata mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
Geografi STKIF budaya museum angket yaitu angket pertanyaan diis oleh
PGRI Sumaterg adityawarman pengunjung dan pengelola. Hasil dalam penelitian
Barat kota padang ini adalah

1. Promosi tentang objek wisata budaya museum
Adityawarman Kota Padang termasuk baik
dengan persentase 74,5 %.

2. Perencanaan tentang pengel olaan objek wisata
budaya Museum Adityawarman K ota Padang
termasuk sangat baik dengan persentase 76 %.

3. Strategi pengembangan objek wisata budaya
Museum Adityawarman Kota Padang termasuk

baik dengan persentase 73,17 %.
3. | IdaBagus Madeg Persepsi Penelitian ini dilakukan di pantai

WidyasramaFaku wisatawan Sluban, pantai Padang-padang, pantai

ltas  Pariwisatg terhadap wisata Dreamland dan pantai Nyang-nyang

UNUD 2013 pantai yangberlokasi di Kelurahan Pecatu,

(Jurnal IPTA) diKelurahan KabupatenBadung. Penelitian ini memfokuskan
pecatu kabupaten | kepada 3hal yaitu, karakteristik wisatawan yang
badung dalam datingke wisata pantai, perseps terhadap destinasi
Perencanaan wisata pantal yang dibagi menjadi 2 analisis,yaitu
paket wisata kuantitatif (fisik dan non fisik) dankualitatif

(pendapat wisatawan) sertaperencanaan

paketwi sata. Pengumpul andatadil akukan dengan
cara observasi, kuisionerdan studikepustakaan.
Hasil dalam penelitian ini adalah hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa indikator
penilaianyang sangat diperhatikan oleh wisatawan
adalah kebersihan yang terjaga pada wisata pantai
dan pengawasan dari life guard untuk menjaga
keamanan wisatawan ketika berada diwisata
pantai.

C. Kerangka Pikir

Objek wisata sangat perlu bagi manusia dalam memperoleh semangat, kesegaran
pikiran setelah melakukan kegiatan dan aktivitas sehari-hari tidak semua objek
wisata di suatu tempat mampu memberikan kenyamanan kepada para wisatawan
yang mengunjunginya. Daya tarik yang tidak atau belum dikembangkan semata-
mata hanya merupakan sumber daya potensial dan belum dapat disebut sebagai

daya tarik wisata, sampai adanya suatu jenis pengembangan tertentu. Hal ini
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dikarenakan terdapat beberapa hal penting yang perlu diperhatikan sebagai
persyaratan keberadaan suatu objek wisata, berbagai persyaratan objek wisata
tersebut pada umumnya tidak diperhatikan oleh pengelola objek wisata, akibatnya
objek wisata tersebut kurang diminati wisatawan, ha ini dapat menyebabkan
jumlah wisatawan yang berkunjung sedikit sehingga tidak sesuai harapan yang

diinginkan oleh pihak pengelola.

Adapun yang menjadi modal suatu objek wisata agar lebih menarik minat
wisatawan berekreasi antara lain aksesibilitas menuju objek wisata tersebut,
adanya fasilitas penunjang objek wisata, infrastruktur, keamanan serta promosi
dan informasi yang dilakukan oleh pihak pengel ola wisata untuk memperkenalkan
objek wisata tersebut. Oleh karena itu untuk mengetahui apakah suatu objek
wisata menarik untuk dikunjungi atau tidaknya maka diperlukan masukan-
masukan berupa persepsi wisatawan yang berkunjung ke suatu objek wisata. Hal

ini dapat digambarkan dalam diagram gambar berikut:

Persensi Wisatawan
'-.\ (/-"'J

Obpek Wisala Skunk Waler Park

L. Dayd Tank Wisala
2. Aksesihilitas

. Fasililas

. Pengelnlnam

. Promosi

. InTormas

L e L

=]




BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penditian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Menurut
Tika (2005:4) metode deskriptif adalah penelitian yang lebih mengarah pada
pengungkapan suatu masalah atau keadaan sebaga mana adanya dan
mengungkapkan fakta-fakta yang ada, walaupun kadang-kadang diberi
interpretasl  atau analisis. Hasil penelitian difokuskan untuk memberikan
gambaran keadaan yang sebenarnya dari objek yang diteliti. Metode pendlitian
deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi geografi terhadap Objek
Wisata Slanik Waterpark di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung

Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018.

B. Populasi dan Sampel

1. Populas

Suatu populas (kadang-kadang dinamakan pula universe) dapat diartikan sebagai
himpunan individu atau obyek yang banyaknya terbatas atau tidak terbatas
(Bintarto, 1979: 42). Dadam penelitian ini yang menjadi populasi adalah

pengunjung dan pihak pengelola Objek Wisata Slanik Waterpark. Pengunjung
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yang berada di Objek Wisata Slanik Waterpark berlaku sebagai responden,

sedangkan pihak pengelola berlaku sebagai informan.

2. Sampel

Himpunan semua obyek yang akan disdlidiki disebut populasi atau universe,
sedangkan sebagian populasi disebut sampel (Bintarto 1979: 42), metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini secara non probability sampling artinya
tidak memberikan kemungkinan yang sama bagi tiap unsur populasi untuk dipilih

karenatidak diketahui dan dikenal populasi yang sebenarnya (Nasution, 1987:95).

Pengambilan responden dalam penelitian ini ditetapkan secara accidental
sampling sebanyak 30 responden yang dalam hal ini adalah pengunjung. Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel berdasarkan siapa sgja yang kebetulan
ditemui pada saat melakukan penelitian. Dalam teknik ini, proses pengambilan
sampel tanpa perencanaan yang seksama. Responden dimintai informasi benar-
benar dilakukan secara kebetulan dan dengan pertimbangan tertentu. Agar tidak
terjadi  pengelompokkan jawaban yang sama dan jawaban bersifat umum.
Pengambilan sampel ini dilakukan pada tempat/pusat aktivitas di Slanik
Waterpark. Dalam pelaksanaannya peneliti mendapatkan responden dengan
mendatangi responden satu persatu, kemudian menanyakan kesediaannya untuk
menjadi responden dalam penelitian ini, setelah responden bersedia maka penéliti
mewancarai responden satu persatu dengan berpedoman pada kuisioner yang telah

disiapkan sebelumnya.
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C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana
caranya mengukur suatu variabel (Sofian Effendi,1989: 46). Variabel dalam
penelitian ini adalah persepsi wisatawan terhadap Objek Wisata Slanik Water
Park Di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan
Tahun 2018 yang terdiri dari beberapa indikator yaitu: daya tarik, aksesibilitas,
fadilitas, pengelolaan, promosi dan informasi.Dalam operasionalisasi variabel ini,
variabel akan diukur oleh instrumenpengukur dalam bentuk kuesioner yang
memenuhi pernyataan-pernyataan menggunakan tipe skala likert. Menurut Mar’at
(2001) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus menggambarkan,
mendukung pernyataan. Untuk digunakan jawaban yang dipilih. Jka
menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

Tabel 2. SkalaPenilaian Untuk Pernyataan Positif dan Negatif

No K eterangan Skor Positif Skor Negatif

1 Sangat Setuju 5 1

2. Setuju 4 2

3. Ragu-ragu 3 3

4, Tidak Setuju 2 4

5. Sangat Tidak setuju 1 5
(Sumber Sugiono,2010:94)

Indikator dari perseps wisatawan terhadap Objek Wisata Slanik Water Park
meliputi :
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Daya tarik merupakan sesuatu yang mampu menarik minat wisatawan untuk

berkunjung ke Objek Wisata. Indikator daya tarik wisata ini dibagi dalam

beberapa unsur dan memiliki 5 kategori jawaban yang pengukurannya sangat

tergantung kepada persepsi wisatawan itu sendiri sebagal responden. Adapun

indikator terdapat dalam daya tarik wisata Objek Wisata Slanik Water Park adalah

sebagal berikut :

Tabel 3. Skoring Indikator Daya Tarik Wisata Objek Wisata Slanik Water Park

No Indikator

Keterangan

1.  Keindahan dan kenyamanan lingkungan
menarik

2  Lingkungan bersih

3 Wahana permainan menarik

Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

l—\l\)w-bmHNw-b(ﬂl—‘Nw-bm%
2

Berdasarkan tabel diatas, maka jumlah kelas indikator daya tarik dikategorikan

menjadi lima kriteria, yaitu sangat menarik, menarik, cukup menarik, tidak

menarik, dan sangat tidak menarik. Kemudian untuk menentukan panjang interval

kelas, perlu diketahui terlebihdahulu range-nya, yaitu selish diantara skor

tertinggi dan skor terendah. Besarkelas interval dapat dicari dengan rumus :

range

jumlah kelas (K}

Kelasinterval =

Keterangan : range = nilai tertinggi-nilai terendah
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K = range
- jumlah kelas (K)

5_
K=222 = ‘—; =2.4 = 2 (Pembulatan)

Dengan demikian interval dayatarik adalah:

a) Dayatarik dikatakan sangat menarik apabila mempunyai skor = =12
b) Dayatarik dikatakan menarik apabila mempunyai skor =9 - 11

c) Dayatarik dikatakan cukup menarik apabila mempunyai skor =6 -8
d) Dayatarik dikatakan tidak menarik apabila mempunyai skor =3 -5

e) Dayatarik dikatakan sangat tidak menarik apabila mempunyai skor =< 2

2. Akesbilitas

Aksesibilitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat keterjangkauan
untuk menuju Obyek Wisata Slanik Waterpak dari tempat tinggal masing-masing
wisatawan termasuk sulit atau mudah. Aksesibilitas ini dapat diukur dengan
beberapa indikator, yaitu kondis jalan, jaringan transportasi, jarak tempuh, waktu
tempuh, lokas objek wisata, dan biaya yang dikeluarkan. Indikator aksesibilitas
wisata ini di bagi lagi dalam beberapa unsur dan memiliki 5 kategori jawaban
yang pengukurannya sangat tergantung kepada persepsi wisatawan itu sendiri
sebagai responden. Adapun indikator terdapat dalam aksesibilitas Objek Wisata

Slanik Water Park adalah sebagai berikut :
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Tabel 4. Skoring Indikator Aksesibilitas Wisata Objek Wisata Slanik Water Park

Indikator

Keterangan

1. Kondis jalan menuju objek wisata baik

2 Jaringan transportasi lancar

3  Biayaperjadanan murah

4  Frekuens kendaraan angkutan banyak

5  Jarak tempuh dari tempat tinggal dekat

Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat setuju
Setuju

Ragu - ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat setuju
Setuju

Ragu — ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat setuju
Setuju

Ragu - ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

l—\l\)wh(ﬂHl\)wbml—‘l\)wbmHNwhmHwam%
=

Sumber: Hasil Modifikasi Penulis.

Berdasarkan tabel diatas, maka jumlah kelas indikator aksesibilitas dikategorikan

menjadi lima kriteria, yaitu sangat mudah, mudah, cukup mudah, tidak mudah,

dan sangat tidak mudah. Kemudian untuk menentukan panjang interval kelas,

perlu diketahui terlebihdahulu range-nya, yaitu selisih diantara skor tertinggi dan

skor terendah. Besarkelas interval dapat dicari dengan rumus:

Keasintrva =

Keterangan : range = miai tertinggi-nilai terendah

range

range

jumlah kelas (K}

K=
jumlah kelas (K)
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Dengandemikian interval aksesibilitas adalah:

a) Aksesibilitas dikatakan sangat mudah apabila mempunyai skor =20

b) Aksesibilitas dikatakan mudah apabila mempunyai skor = 15— 19

c) Akseshilitas dikatakan cukup mudah apabila mempunyai skor = 10- 14
d) Aksesibilitas dikatakan tidak mudah apabila mempunyai skor =5-9

e) Aksesbilitas dikatakan sangat tidak mudah apabila mempunyai skor = <4

3. Fadlitas

Fasilitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tersedianya sarana yang
memberikan pelayanan bagi para pengunjung objek wisata guna menambah
kenyamanan wisatawan dalam berekreasi diObyek Wisata Slanik Waterpark.
Fasilitas tersebut contohnya, rumah makan, pondok wisata, toko souvenir, tempat
pembelian tiket, ketersediaan MCK, tempat rekreasi. Fasilitas cenderung
mendukung bukan mendorong dan cenderung berkembang pada saat yang sama
atau sesudah attraction berkembang. Keadaan fasilitas dapat dibagi kedalam
beberapa unsur dan memiliki 5 kategori jawaban yang pengukurannya sangat
relatif tergantung kepada pendapat wisatawan itu sendiri sebagal responden.

Unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. Skoring Indikator Fasilitas Wisata Objek Wisata Slanik Water Park

No Indikator

Keterangan

1. Ketersediaan pondok wisata baik

2  Ketersediaan kios souvenir baik

3 K etersediaan rumah makan/kantin baik

4  Tempat pembelian tiket baik

5 Ketersedian MCK baik

6  Ketersediaan kotak sampah baik

7 K etersediaan Mushola baik

8  Ketersediaan saranarekreas dan tempat
bermain baik

Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat setuju
Setuju

Ragu — ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

HI\)OO-bU'Il—‘NOO-bO‘IHNw-bU'Il—‘l\)oo-b(ﬂHNw-bml—‘Nw-btﬂHNw-bml—‘Nw-bm%
2

Berdasarkan tabel diatas, maka jumlah kelas indikator fasilitas dikategorikan

menjadi lima kriteria, yaitu sangat baik, baik, cukup baik, dan tidak baik , dan

sangat tidak baik. Kemudian untuk menentukan panjang interval kelas, perlu
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diketahui terlebih dahulu range-nya, yaitu selisih diantara skor tertinggi dan skor

terendah. Besarkelas interval dapat dieari dengan rumus:

range

Kelesinterval = < iman

Keterangan : range = niiai tertinggi-nilai terendah

range

K= jumlah kelas (K)

40 - 3
K= z °= ?2 = 6.4 = 6 (pembulatan)

Dengandemikian interval fasilitas adalah:

a) Fadlitas dikatakan sangat baik apabila mempunyai skor = > 28

b) Fasilitas dikatakan baik apabila mempunyai skor = 21 — 27

c) Faslitas dikatakan cukup baik apabila mempunyai skor = 14 — 20
d) Faslitas dikatakan tidak baik apabila mempunyai skor =7 - 13

e) Faslitas dikatakan sangat tidak baik apabila mempunyai skor =<6

4. Pengelolaan

Pengelolaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seseorang atau

sekelompok orang yang melakukan pengolahan terhadap Obyek Wisata Slanik

Waterpark, baik pengelolaan sarana dan prasarana, pelayanan yang diberikan bagi

wisatawan, maupun tentang penyampaian promos dan informasi. Pengelolaan

merupakan hal yang vita dalam sebuah pengembangan objek wisata, apabila

pengelolaannya buruk maka suatu objek wisata tidak dapat berkembang dan

melaksanakan fungsinya dengan baik. Maka dari itu, sistem pengelolaan harus

dilaksanakan secara baik dan terstruktur. Pengelolaan mengenai objek wisata

Slanik Water Park memiliki 5 kategori jawaban yang pengukurannya sangat



33

relatif tergantung kepada pendapat wisatawan itu sendiri sebagai responden.

Unsur-unsur tersebut yaitu sebagai berikut:

Tabel 6. Skoring Indikator Pengelolaan Wisata Objek Wisata Slanik Water Park

No Indikator K eterangan
1. Kondis saranadan prasarana baik Sangat setuju
Setuju
Ragu - ragu
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
2  Pelayanan dari pihak pengelola kepada Sangat setuju
wisatawan baik Setuju
Ragu — ragu
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
3 Penyampaian promosi daninformasi baik Sangat setuju
Setuju
Ragu - ragu
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

l—\Nwh(ﬂHwaml—‘Nwh(ﬂ%
2

Berdasarkan tabel diatas, maka jumlah kelas indikator pengelolaan dikategorikan
menjadi lima kriteria, yaitu sangat baik, baik, cukup baik, tidak baik, dan sangat
tidak baik. Kemudian untukmenentukan panjang interval kelas, perlu diketahui
terlebihdahulu range-nya, yaitu selisih diantara skor tertinggi dan skor terendah.

Besar kelasinterval dapat dicari dengan rumus:

range

Kelasintrval = jumlah kelas (K)

Keterangan : range = niia tertinggi-nilai terendah

K = range
- jumlah kelas (K)

K== ‘—; = 2.4 = 2 (pembulatan)

Dengan demikian interval pengelolaan adal ah:

a) Pengelolaan dikatakan sangat baik apabila mempunyai skor = 212



b) Pengelolaan dikatakan baik apabila mempunyai skor =9 - 11
c) Pengelolaan dikatakan cukup baik apabila mempunyai skor =6 -8
d) Pengelolaan dikatakan tidak baik apabila mempunyai skor =3 -5

€) Pengelolaan dikatakan sangat tidak baik apabila mempunyai skor = 2

5. Promos dan Informasi

Promosi yang dimaksud dalam pendlitian ini adalah upaya pemasaran yang
dilakukan oleh pihak pengelola untuk memperkenalkan wahana-wahana
permainan dan fasilitas-fasilitas yang tersedia di Obyek Wisata Slanik Waterpark
sehingga wisatawan merasa tertarik untuk berkunjung. Selain itu, promosi dan
informasi biasanya digunakan oleh pihak pengelola guna memberikan informasi
tentang daerah tujuan wisata yang akan dikunjungi oleh calon wisatawan.
Pelaksanaan promos harus didasarkan atas rencana atau program yang teratur
atau kontinu, sedangkan sistem informasi pariwisataadalah pengembangan pola
prosedur untuk mengumpulkan dan mendatakan informas pariwisata berikut
penyebarluasannya kepada mereka yang membutuhkan informasi ini.Promosi dan
informasi mengenai objek wisata Slanik Water Park memiliki 5 kategori jawaban
yang pengukurannya sangat relatif tergantung kepada pendapat wisatawan itu

sendiri sebagai responden. Unsur-unsur tersebut yaitu sebagai berikut:
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Tabel 7. Skoring Indikator Promosi dan Informasi Wisata Objek Wisata Slanik

Water Park

No Indikator K eterangan Skor
1.  Promosi daninformasi melalui mediamassa Sangat setuju 5
elektronik baik Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1
2  Promosi daninformasi melalui mediamassa Sangat setuju 5
cetak baik Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1
3 Promosi dan infomasi melalui teman, Sangat setuju 5
keluarga, dan kerabat dekat baik Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Berdasarkan tabel diatas, maka jumlah kelas indikator promos dan informasi

dikategorikan menjadi lima kriteria, yaitu sangat baik, bak, cukup baik, tidak

baik, dan sangat tidak baik. Kemudian untuk menentukan panjang interval kelas,

perlu diketahui terlebih dahulu range-nya, yaitu selisih diantara skor tertinggi dan

skor terendah. Besar kelas interval dapat dicari dengan rumus.

range

Kelasintrval = jumlah kelas (K)

Keterangan : range = miai tertinggi-nilai terendah

_ range
- jumlah kelas (K)

K= ]—55_—3 = 1—; = 2.4 = 2 (pembul atan)
Dengan demikian interval promosi dan informasi adalah :
a.  Promos dan informasi dikatakan sangat baik apabila mempunyai skor =>12

b. Promos daninformasi dikatakan baik apabila mempunyai skor =9 - 11

c. Promos daninformasi dikatakan cukup baik apabila mempunyai skor = 6 -8
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d. Promos daninformasi dikatakan tidak baik apabila mempunyai skor =3 -5
e. Promos dan informas dikatakan sangat tidak baik apabila mempunyai skor

<2

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah

observas |apangan, wawancara, studi dokumentasi, studi literatur dan angket.

1. Observas Lapangan

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau
peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian. Teknik
observas dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data keadaan lokasi

penelitian di Objek Wisata Slanik Waterpark.

2. Dokumentas

Teknik dokumentasi adalah suatu cara mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006:236). Teknik
dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan mendapatkan data yang sifatnya
sekunder yang bersumber dari kantor desa seperti profil desa diantaranya
mengenai jumlah penduduk, jenis mata pencaharian penduduk, dan peta
administatif di Desa Karang Anyar serta data-data lainnya yang dianggap perlu

untuk mendukung dalam penelitian ini.
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3. Teknik Wawancara Terstruktur

Wawancara menurut Pabundu Tika(2005:49) adalah suatu bentuk komunikasi
verbal. Jadi, percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Sedangkan
wawancara berstruktur adalah wawancara yang terlebih dahulu membuat daftar
pertanyaan untuk responden. Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh
data mengenai aksesibilitas, fasilitas, pengelolaan, daya tarik dan promosi tentang

Objek Wisata Slanik Waterpark.

E. Teknik Analisis Data

Data yang telah didapat berasal data primer dan data sekunder yang berupa angka
dan informasi yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan,
yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi,
gambar foto, dan sebagainya. Data primer didapatkan dari pengamatan |angsung
obyek penelitian melaui wawancara menggunakan kuesioner/angket terhadap
pengunjung Objek Wisata Slanik Waterpark. Penilaian persepsi wisatawan
terhadap objek wisata Slanik Water Park dilakukan dengan teknik persentase

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
f

P=—x100%
N

P . persentase pencapaian N : Jumlah responden
F : jJumlah jawaban responden 100 % : bilangan tetap

(Nana Sudjana, 2001:192)

Setelah hasil data dipersentasekan, selanjutnya dari penelitian dibuat deskripsi

yang sistematis yaitu data tersebut diinterpretasikan dalam bentuk kata-kata,
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sehingga hasiinya didapat pengertian yang jelas terhadap data yang terdapat di
tabel, agar angka-angka dalam tabel dapat bermakna kemudian dianalisis menjadi

suatu kesimpulan sebagai hasil akhir laporan penelitian.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian mengenai persepsi
wisatawan terhadap daya tarik Obyek Wisata Slanik Waterpark di Desa Karang
Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan,dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Perseps wisatawan terhadap daya tarik Obyek Wisata Slanik Waterpark di
Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan
Tahun 2018 dikategorikan menarik.

2. Persepsi wisatawan terhadap aksesibilitas Obyek Wisata Slanik Waterpark
di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan
Tahun 2018dikategorikan cukup mudah.

3. Perseps wisatawan terhadap fasilitas yang ada di Obyek Wisata Slanik
Waterpark di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan Tahun 2018 dikategorikan cukup baik.

4.  Perseps wisatawan terhadap pengel olaan/manajemen Obyek Wisata Slanik
Waterpark di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan Tahun 2018 dikategorikan baik.

5. Persepsi wisatawan terhadap promos dan informas yang dilakukan oleh

pihak pengelola dalam memperkenalkan Obyek Wisata Slanik Waterpark di



Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan

Tahun 2018 dikategorikan baik.

B. Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi pengelola Objek Wisata Slanik Waterpark yang perlu diperhatikan
adalah melakukan perubahan atau penambahan wahana permainan pada area
kolam renang yang berbeda dengan waterpark lainnya, sehingga menjadi
daya tarik wisatawan sehingga pengunjung memiliki keinginan untuk
kembali lagi.

2. Bagi pemerintah Kabupaten Lampung Timur dan Lampung Selatan,
sebaiknya memperbaiki kondisi jalan yang menjadi akses utama bagi para
wisatawan untuk menuju objek wisata, jika perlu menambah angkutan
umum yang melalui Objek Wisata Slanik Waterpark agar pengunjung yang
tidak memiliki kendaraan pribadi dapat dengan mudah mencapai tempat
tujuan.

3. Bagi pihak pengelola Slanik Waterpark sebaiknya menambah dan menjaga
kebersihan beberapa fasilitas penunjang seperti kamar mandi dan tempat
bilas agar para pengunjung merasa nyaman dan tidak perlu lama mengantri

terutama saat sedang high season.



Bagi pihak pengelola Slanik Waterpark sebaiknya meningkatkan pelayanan
kepada para pengunjung supaya seluruh pengunjung merasa aman dan
nyaman selama berwisata.

Bagi pengelola Objek Wisata Slanik Waterpark agar meningkatkan promosi
melalui media elektronik dan media sosia lebih intens lagi, seperti
penyebaran promosi dalam bentuk vidio sehingga lebih banyak wisatawan
baik itu wisatawan lokal maupun wisatawan international yang mengetahui

dayatarik wisata Slanik Waterpark

80
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